EFEKTIVITASBUNGAPIRETRUM
SEBAGAI INSEKTISIDANYAMUK AEDESAEGYPTI

Nengah Notes' dan Cokorda Dewi Widhya Hana Sundari?

Abstract. Dengue disease is a health problem because the cases increased every
year. In 2004 the number of cases are 1023 cases and in 2005 increased to 1853
cases. In 2006 after numerous efforts to eradicate dengue disease with high cost
such as fumigation (fogging), conselling and to eradicate mosquito breeding, the
number of casesisstill anincreasereached 3033 cases. Evenin early 2008 an official
interpreter monitorslarvae (jumantik) becamethefirst person who died fromdengue
fever. One of the prevention efforts that can be done to avoid the disease is kill the
dengue Aedes aegypti mosquito. Mosquito control can be done by using insect
repellent spray. The dose should be appropriate and in accordance with WHO
recommendations, because the mosquitoes resistant to insecticides. Piretrumisone
alternative that can be used as a mosquito killer drug. This study aims to find out
whether piretrum flower can be used to kill the Aedes aegypti mosquito. Research
methods using the experimental study with The Postest - Only Control Group Design.
The results showed that piretrum flower significantly affected to kill mosquitoes.
The most effective level to kill mosquitoesare 10cc/liter of water. Considering of the
benefit of piretrum flower, its recomended to the public to use piretrum flower as a
mosquito killer that is save and effective.
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Penyakit Demam Berdarah Dengue ( DBD)
adalah penyakit yang disebabkan oleh virus
dengueyangtransmis penularannyamelaui
nyamuk Aedes aegypti. Penyebarannya
sangat cepat dan tidak jarang menyebabkan
kematian. KotaDenpasar sebagai barometer
keberhadlan program kesehatan Proping Bdli
menunjukkan adanya peningkatan jumlah
kasus setiap tahunnya. Pada tahun 2004
jumlah kasus 1023 kasus, 2005 sebesar
1853 kasus dan 2006 sebesar 3033 kasus.
Upayapemberantasan telah dilakukan antara
lain melalui pengasapan/foging untuk
membunuh nyamuk dewasa dan
pemberantasan sarang nyamuk (PSN) dengan
biaya yang cukup besar namun belum
menunjukkan hasil baik!. Bahkan seorang
petugasjuru pemantau jentik (jumantik) di
wilayah Panjer Kecamatan Denpasar Sdatan
menjadi korban pertamadi Januari 2008 yang
meninggd dunie?.

Salah satu usaha pencegahan yang dapat
dilakukan agar terhindar dari penyakit demam
berdarah adalah dengan membunuh nyamuk
Aedes aegypti menggunakan obat anti
nyamuk. Pengendalian dengan bahankimia
selainmeracuni nyamuk jugadapat meracuni
hewan bahkan manusia. Dosis yang
dipergunakan harustepat dan sesuai dengan
rekomendas WHO, karenanyamuk sangat
mudah kebal terhadap insektisida. Harga
insektis dayang sangat mahd mengakibatkan
usahaini tidak efigenbiladigunakandi sduruh
wilayah.

Membunuh nyamuk di dalam rumah
diperlukan bahan yang bersifat hit and run,
artinyabahan tersebut dengan cepat dapat
membunuh nyamuk, tetapi resdunya(ssa—
Sisaracun) dapat cepat menghilang sehingga
resiko pencemaran dalam ruangan dapat
dihindari. Tanaman piretrum (gambar 1) yang
sudah diketahui memiliki sifat hitand rundan
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cepat bereaks terhadap serangga. Bunga
piretrum menghasilkan bahan anti nyamuk
yang disebut piretrin. Bahan aktif ini
digunakan sebagai anti nyamuk dalam
berbagai bentuk, antaralain aerosol untuk
anti nyamuk semprot, insektisida untuk
dicampur air dan anti nyamuk bakar®,

Gambar 1.
Perkembangan Bunga Piretrum
Sumber : John, E Casida, 1973

Piretrum atau Chrysanthenum cinerariae
folium Trev, merupakan tanaman perdu
tahunan dengantinggi 20—70cm. Bunganya
yang berwarna putih termasuk hermaprodit
alias memiliki kelamin jantan dan betina,
sehinggamerekabisame akukan perkawinan
sendiri. Penyerbukanterjadi dengan bantuan
lebah danldat.

Bunga piretrum berperan penting karena
terdapat bahan aktif insektisida. Disitu
terdapat campuran senyawaester dari keto-
akohol yang disebut piretrolon dan sinerolon
yang ampuh mengusir serangga. Gugus
molekulnya C H,.O, dan C,H,O, dan
termasuk racun kontak dan diduga bisa
mempengaruhi ganglia( badansd saraf ) dari
sstem saraf pusat serangga.
Gegdakeracunan nyamk yang ditimbulkan
diawali dengan gerakan abnormal nyamuk.
Lalu diiringi kelumpuhan yang berujung
kematian. Daya racun piretrin semakin
meningkat bilatemperatur semakin rendah.
Piretrin bersifat reversible,artinya jika
seranggamendapatkan dos stidak mematikan
akan sehat kembali dalam 24 jam tetapi tidak
menimbulkan kekebalan. Cara kerja dari
piretrum add ah knock down. Sfatnyasebaga
insektis dakontak, nyaristidak meninggalkan
bekas bilapermukaan yang dioles terpapar
cahaya, bilapermukaan di tempat gelap, zat
ini akan bertahan maksma 2 minggu.

Penelitian ini bertujuan untuk untuk
mengetahui apakah bunga piretrum dapat
dimanfaatkan sebagai sebagai bahan
pembunuh nyamuk Aedes aegypti. Adapun
tujuan khusus penelitian adalah untuk
mengetahui manfaat bungapiretrum sebagal
bahan pembunuh nyamuk Aedes aegypti,
untuk mengetahui jumlah nyamuk yang dapat
dibunuh pada beberapa kadar bahan
pembunuh nyamuk dari bungapiretrum, dan
untuk mengetahui kadar bungapiretrumyang
efektif sebagal bahan pembunuh nyamuk
Aedes aegypti.

M etode

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian eksperimental dengan rancangan
The Postest — Only Control Group Design.
Rancangan hanya mengukur hasil akhir
(postest) tanpa mengukur sebelum diberi
perlakuan (pretest) karena diasumsikan
bahwakarakteristik antar unit analissadalah
samep. Penelitian akan mengukur nyamuk
yang mati pada 3 perlakuan yaitu kadar
piretrum5cc (P,), 10cc (P,) dan15cc (P,)
dalam liter air dankontrol (K).

Pada penelitian dibutuhkan bahan berupa
bahan pembunuh nyamuk dan nyamuk aedes
aegypti. Bahan pembunuh nyamuk dibuat
dengan cara: 1) Bungapiretrum dikeringkan
dengan menganginanginkan sdama2—3hari.
Bunga yang dipergunakan sebanyak 100
gram. Bungadijadikan serbuk dengan alat
grinder atau ditumbuk dengan alat
penghancur; 2) Serbuk diekstrak atau diaduk
dengan alkohol ( etanol atau metanol ) yang
ditambahkan perlu dikira-kiraagar dalam 2
—4jam semuabahan (tepung yang terendam
) dapat bercampur merata. Alkohol yang
dipergunakan sebanyak 100 ml; 3) Larutan
diendapkan atau dibiarkan selama 24 jam
agar bahan aktifnya ( piretrum) terlarut.
Sdanjutnyal arutan diugpkan bahan pdarutnya
dengan evaporator sehingga yang tersisa
hanya ekstrak atau larutan kental yang
mengandung bahan aktif piretrin. Larutan
yangdihasilkantigabagianyaitu5, 10 dan

85



Jurnal Skala Husada Volume 9 Nomor 1 April 2012 : 84 - 89

15cc dalam 1 liter air; 4) Untuk menambah
dayalarut bahan dengan air, ditambahkan
ar sabun, sebanyak 0,1% (1 cc per liter air).
Nyamuk yang dipergunakan merupakan
nyamuk hasil penetasan, seanjutnyanyamuk
dewasadilakukan pemilihan yaitu nyamuk
yang betina. Nyamuk betinayang perludarah
manusiauntuk kelangsungan hidupnyayaitu
proses pematangantelur.

Proses penelitian dilakukan dengan
mel etakkan perangkap nyamuk di ruangan
padalokas yang sama. Perangkap nyamuk
diletakkan di tempat yang tidak terkenasinar
matahari. Nyamuk dewasaberumur 15 -20
hari dipersapkan daam kurungan. Dilakukan
pengukuran suhu dan kelembaban.
Penyemprotan dengan larutan pyretrum
dilakukan pada setiap kurungan nyamuk
sebanyak 10 - 15 kali . Dilakukan
pengamatanjumlah nyamuk yang mati sstelah
24 jam. Penelitian dilakukan pengulangan
sebanyak 5kali.

Pengumpulan data dilakukan dengan cara
melakukan pengamatan terhadap jumlah
nyamuk yang mati pada masing-masing
kelompok perlakuan setelah dilakukan
penyemprotan dengan bahan pembunuh
nyamuk dari bunga piretrum. Instrumen
pengambilan datatermometer, higrometer dan
formulir pencatat datahasi| penelitian. Data
yang telah disgjikan dalam bentuk tabel
sdanjutnyadianalis'sdengan menggunakan
bantuan software komputer dengan uji
satistik komparas.

Has| dan Pembahasan

Kamar yang dipergunakan sebagai lokasi
penelitian mempunyai suhu 29°C - 30°C,
tingkat kelembaban 72 — 77%. Penelitian
dilaksanakan pada pagi hari pukul 08.00—
12.00witahd ini didasarkan padakebiasaan
nyamuk untuk menggigit.

Pendlitian bertujuan untuk mengetahui jumlah
nyamuk yang mati setel ah disemprot bahan
pembunuh nyamuk dari bunga peritrum.
Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan
menghitung jumlah nyamuk yang mati.
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Hasil pengamatan suhu, kelembaban dan
jumlah nyamuk mati pada percobaan pertama
sampai kelimasebagai berikut :

Tabel 1
Rekapitulasi jumlah nyamuk yang mati berdasarkan bahan pembunuh nyamuk

Kadar Bahan Pembunuh dari Bunga Piretrum
5 colliter 10 colliter 15 cclliter
Mati  Hidup Mati Hidup Mati Hidup Mati Hidup

| 5 20 10 15 21 4 25 0

1 2 23 16 9 23 2 23 2

I} 0 25 12 13 19 6 20 5

W% 1 24 9 16 18 7 19 7
0 5 2
8

Dosis Kontrol
Pengamatan

\ 25 1" 14 20

Jumlah 17 58 67 101 24 110
Rata-rata 16 234 116 134 202 48 22 3

o

Datayang diperoleh selanjutnyadianalisis.
Andidstahap pertamaaddah untuk menguji
digtribug datadengan uji Kolmogorv Smirnov
Test dengan tingkat signifikans pengujian 5
%. Daerah kritisuntuk menolak Ho jikaa >
Asymp sig ( 2 tailed). Hasil pengujian
Kolmogorov Smirnov didapatkan bahwanila
a<Asympsig(2—tailed) yaitu 0,494 yang
artinya bahwa Ho tidak ditolak sehingga
dapat dismpulkan bahwadataberdistribus
normal. Selanjutnyapengujian dilanjutkan
dengan uji One Way Anovadengan tingkat
sgnifikans 5 %. Daerah kritismenolak Ho
jika&> Sig. Adapun hasil pengujian One-
Way Anovaaddahnila F 81,962 dengannila
Sig 0,000. Nilai &4(0,05) > 0,000 sehingga
Ho ditolak artinya bahwa pada tingkat
signifikans 5% rata-ratakeempat populas
tidak sama. Dapat pula dikatakan ada
pengaruh yang signifikan kadar bahan
pembunuh nyamuk yang berbedaterhadap
jumlah nyamuk yang méti. Mdihat perbedaan
terletak padakel ompok berapadilakukan uji
LSD. Daerah kritispenolakan Ho adalah a>
sg. Padahasi| uji LSD terlihat bahwa: pada
kelompok kontrol ada perbedaan yang
signifikat jumlah nyamuk yang mati dengan
kelompok kadar 5 cc/liter, kadar 10 cc/liter
dan kadar 15 cc/liter, akan tetapi jumlah
nyamuk yang mati antarakelompok 10 cc/
liter dengan kelompok kadar 15 cc/liter tidak
berbeda secarabermakna.
Upayapengendalian nyamuk Aedes aegypti
dapat dilakukan dengan berbagai metode
seperti perlindungan diri, pengendalian
biologisdan pengendaiankimiawi.
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Perlindungan diri dari nyamuk adalah suatu
upayaagar kitadapat terhindar dari gigitan
nyamuk dapat dilakukan dengan
mempergunakan pakaian pelindung, obat
nyamuk bakar dan aerosol maupun
penggunaan penolak nyamuk. Pemberantasan
nyamuk dengan menggunakan bahankimia
dapat dikategorikan sebagal upayaterakhir.
Penggunaan insektisi dakimiamenimbulkan
dampak bagi manusia karena bersifat
racun.Has| penditian’Y LK1 tahun 1995 yang
menemukan tigabahan aktif di dalam obat
anti nyamuk yaitu jenisdichlorvas, propoxur,
pyretheroid dan bahan kombinasi dari
ketiganya. Dichlorvos termasuk berdaya
racun tinggi. Jenis bahan aktif ini dapat
merusak sistem saraf, menganggu sistem
pernapasan dan jantung. Dichlorvos sangat
berpotensi menyebabkan kanker,
menghambat pertumbuhan organ serta
kematian prenatal dan merusak kemampuan
reproduks . Bagi lingkungan bahan aktif jenis
ini menimbulkan gangguan cukup seriusbagi
hewan dan tumbuhan, sebab bahan ini
memerlukanwaktu yanglumayan untuk depat
terurai baik di udara, air dantanah®.
Propoxur termasuk racun kelas menengah.
Jkaterhirup maupunterserang tubuh manusa
dapat mengaburkan penglihatan, keringat
berlebih, pusing, sakit kepala dan badan
lemah. Propoxur juga dapat menurunkan
aktivitas enzim yang berperan pada saraf
transmisi dan berpengaruh buruk pada hati
dan produksi®.

Pyrethroid oleh WHO jugadikel ompokkan
dalam racun kelas menengah. Efeknya
mengiritas matamaupun kulit sensitif dan
menyebabkan aamef. Sebaga bahan dternatif
pengganti dapat dipergunakan bungapiretrum.
Bungapiretrum dapat membunuh nyamuk di
dalam rumah karena bersifat hit and run.
Bunga piretrum menghasilkan bahan anti
nyamuk yang disebut piretrin. Bahan aktif ini
digunakan sebagai anti nyamuk dalam
berbagal bentuk, antaralain aerosol untuk
anti nyamuk semprot, insektisida untuk
dicampur air dan anti nyamuk bakar*.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
perbedaanrata-ratajumlah nyamuk yang méti
pada keempat kelompok. Ekstrak bunga
piretrum kadar 15 cc/liter rata-ratamampu
membunuh nyamuk sebesar 22,0, kadar 10
cc/liter rata-ratamampu membunh nyamuk
sebesar 20,20 dan kadar 5 cd/liter air mampu
membunuh nyamuk sebesar 11,60. Pada
kelompok kontrol dimana disemprotkan
hanyadengan air bershdanair sabun dengan
kadar 1 cc/liter air rata-rataterjadi kematian
nyamuk sebesar 1,60. Hal ini mungkin
diakibatkan oleh kondisi lingkungan yang
tidak sesual dengan nyamuk sehingganyamuk
tidak dapat bertahan hidup, atau disebabkan
oleh proses pemasukan nyamuk ke dalam
kurungan dengan mempergunakan alat
aspirator. Nyamuk sangat sensitif terhadap
gangguan, sehinggamenimbulkan nyamuk
lemah dan akhirnyamenimbulkan kematian.
Kadar bahan pembunuh nyamuk yang
berbeda berpengaruh secara signifikansi
terhadap jumlah nyamuk yang mati. Terdapat
perbedaan yang signifikan jumlah nyamuk
yang mati padamasing- masing kadar artinya
bahwa semakin tinggi kadar makasemakin
banyak nyamuk yang dapat dibunuh. Pada
kadar 10 cc/liter dan kadar 15 cc/liter
didapatkan hasil bahwatidak adaperbedaan
yang sgnifikanjumlah nyamuk yang mati pada
keduakadar. Hal ini berarti bahwarata-rata
jumlah nyamuk yang mati padakeduakadar
ini adalah sama. Meskipun secaradeskriptif
jumlah nyamuk yang mati padakadar 15 cc/
liter air lebih besar yaitu 22,00 > 20,20 akan
tetapi perbedaannyatidak bermaknasecara
statistik. Sehinggadapat dismpulkan bahwa
bahan pembunuh nyamuk dari bahan bunga
piretrum yang paling efektif membunuh
nyamuk adalah kadar 10 cc/liter air.
Toksisitasdari bahan kimiadiukur dengan
indeks Lethal Dosage50 (LD 50). LD 50
addahdogstunggd dari suatu zat yang secara
statistik dapat diharapkan untuk
menyebabkan kematian sebanyak 50 persen
dari binatang’.
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Berdasarkan kriteriaL D 50 makakadar 10
cc/liter air dengan rata — rata kematian
nyamuk sebesar 20,20 menunjukkan bahwa
kadar tersebut memiliki kemampuan > 50
% untuk membunuh nyamuk. Pemanfaatan
sabuncar ddam penditianini bertujuan untuk
memperluas jangkauan dari larutan anti
nyamuk. Akan tetapi perlu dilakukan
penditian|anjutan dimanadiadakan pengujian
gpakah adapengaruh penggunaan sabun cair
terhadap jumlah nyamuk yang dapat dibunuh.
Untuk mendapatkan gambaran analisisbiaya
antara pembunuh nyamuk dari bahan
pyretrum dan bahan kimiadalam kemasan
makadilakukan andlisisbiaya Hasl andliss
biaya pemanfaatan pyretrum sebagai racun
pembunuh nyamuk sebagai berikut : Bunga
pyretrum 100 gram : Rp. 100.000,00,
Alkohol 100 ml : Rp. 10.000,00, Biaya
evaporator : Rp. 150.000,00. Dengan biaya
Rp. 260.000,00 didapatkan larutan bunga
pyretrum sebanyak 100 ml. Larutan pyretrum
100 ml dapat dicampur dengan 10 liter air.
Apabiladibandingkan dengan hargaBaygon
kemasan 330 ml seharga Rp. 17.500,00,
maka harga racun nyamuk dari bunga
pyretrum masih jauh lebih maha dari racun
kimia. Meskipun hasil analisisbiayaracun
kimialebih murah akan tetapi masyarakat
harusmdihat dampak negatif yang ditimbulkan
apabila mempergunakan racun dari bahan
kimia. Dampak negatif yang ditimbulkan
gpabiladihitung dengan nila matauang maka
akan didapatkan biayakerugian sangat besar.
Hanya saja sayangnya dampak yang
ditimbulkan dari obat anti nyamuk kimiatidak
bisalangsung dirasskan dampaknya Hd inilah
yang belum disadari oleh masyarakat.
Kembali mempergunakan bahan organik
sepertinyaakan memerlukan biayayang lebih
besar, akan tetapi apabila kerugian yang
ditimbulkan bilamempergunakanbahankimia
diperhitungkan maka penggunaan bahan
organik jauhlebih menguntungkan.
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Kesmpulan dan Saran

Dari uraian di atasdapat ditarik kesimpulan
bahwaterdapat perbedaan jumlah nyamuk
yang mati karena bahan pembunuh anti
nyamuk dari bungapiretrum padakadar yang
berbeda dari kelompok perlakuan. Pada
kadar 5 cc/liter rata—ratajumlah nyamuk
yang mati adalah sebesar 11,60 ekor, kadar
10cd/liter air rata-ratajumlah nyamuk yang
mati adalah sebesar 20,20 ekor dan kadar
15 cd/liter air rata-ratajumlah nyamuk yang
meati adalah sebesar 22,0 ekor. Kadar bahan
pembunuh nyamuk 10 cc/liter bersifat ebih
efektif untuk membunuh nyamuk
dibandingkan kadar 5 cc/liter dan 15 co/liter.
Disarankan kepadaanggotamasyarakat agar
memantf aatkan bahan pembunuh nyamuk dari
bunga piretrum dengan kadar 10 cc/liter air
untuk mengendalikan nyamuk Aedesaegypti.
Pada penelitian selanjutnya agar
memperhatikan kondis lingkungan tempat
penelitian sehinggatidak terjadi kematian
nyamuk pada kelompok kontrol. Sebagai
dasar dalam pelaksanaan penelitian
selanjutnya, untuk meningkatkan kemampuan
piretrum sebagai bahan pembunuh nyamuk
agar ditambahkan dengan minyak lada. Pada
penelitian lanjutan agar dilihat apakah ada
pengaruh penggunaan sabun cair terhadap
kemampuan racun anti nyamuk untuk
membunuh nyamuk.
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